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MOTTO 
 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Akan ada solusi untuk setiap masalah. Hidup terlalu singkat jika  

hanya untuk mengeluh. Berusaha, percaya diri, dan bangkit.” 

 (Mario Teguh) 

 

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi berusahalah 

menjadi manusia yan berguna” 

(Albert Einstein) 

 

Apupun yang kamu impikan, jagan pernah berhenti berdo’a dan berusaha. 
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ABSTRAK 
 

M BELA ARIFIANTO, Faktor-Faktor yang Memengaruhi Entrepreneurial 

Intention Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Pekalongan Angkatan 

2017. 

Niat berwirausaha adalah dorongan kuat dalam diri seseorang untuk 

melakukan kegiata berwirausaha. Niat mencerminkan komitmen dan kesungguhan 

dalam menjalankan kegiatan usaha. Menumbuhkan niat berwirausaha pada 

mahasiswa sangat diperlukan agar saat lulus nanti tidak berfokus pada pencarian 

kerja, melainkan berfokus pada penciptaan lapangan kerja. Dengan berwirausaha 

mahasiswa dapat berkontribusi dalam perekonomian bangsa dan mengurangi 

jumlah pengangguran yang meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi entrepreneurial intention 

mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017. 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket 

dengan sampel sebanyak 96 responden. Teknik pengambilan sampel penelitian 

menggunakan nonprobability sampling dengan purposive dan proportionate. 

Kriteria responden yang memenuhi syarat adalah dengan nilai mata kuliah 

kewirausahaan minimal B, karena dianggap sudah memehami kewirausahaan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis uji regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS 24. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa secara parsial entrepreneurship 

education (thitung 3,590), academic support (thitung  2,349) dan social support (thitung  

5,712)secara parsial berpengaruh terhadap entrepreneurial intention karena nilai 

thitung > ttabel 1,986. Sedangkan environmental support secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap entrepreneurial intention karena thitung -1,099 < ttabel 1,986. 

Kemudian secara simultan entrepreneurship education, academic support, social 

support dan environmental support berpengaruh terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017 dengan fhitung > ftabel 2,47. 

 

Kata Kunci: Entrepreneurial intention, entrepreneurship education, academic 

support, social support dan environmental support. 
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ABSTRACT 

 

M BELA ARIFIANTO, Factors Affecting Entrepreneurial Intention of 

Pekalongan State Islamic Institute Students Class 2017. 

Entrepreneurial intention is a strong urge in a person to carry out 

entrepreneurial activities. Intention reflects commitment and sincerity in carrying 

out business activities. Growing entrepreneurial intentions in students is very 

necessary so that when they graduate they will not focus on job search, but focus 

on job creation. With entrepreneurship, students can contribute to the nation's 

economy and reduce the increasing number of unemployed. The purpose of this 

study was to determine the factors that influence the entrepreneurial intention of 

IAIN Pekalongan students class 2017. 

This research is included in the type of quantitative research. The data 

collection method in this study used a questionnaire or questionnaire with a 

sample of 96 respondents. The sampling technique used in this study was non-

probability sampling with purposive and proportionate methods. The criteria for 

respondents who meet the requirements are with a minimum grade of 

entrepreneurship course B, because they are considered to have understood 

entrepreneurship. This study uses multiple linear regression analysis with the help 

of SPSS 24. 

The results showed that partially entrepreneurship education (tcount 3,590), 

academic support (tcount 2,349) and social support (tcount 5.712) partially affected 

entrepreneurial intention because the value of tcount > ttable 1,986. Meanwhile, 

environmental support partially has no effect on entrepreneurial intention because 

tcount -1.099 < ttable 1.986. Then simultaneously entrepreneurship education, 

academic support, social support and environmental support affect the 

entrepreneurial intention of the 2017 IAIN Pekalongan students with fcount > ftable 

2.47. 

 

Keywords: Entrepreneurial intention, entrepreneurship education, academic 

support, social support and environmental support. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Zal ž zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ
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HurufArab Nama Huruf Latin Nama 

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F ف

 

 

 

Ef 

 Qaf Q ق

 

 

 

Qi 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M و

 

 

Em 

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ` Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Damah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

... َ ْ٘ Fathah dan ya Ai a dan i 

... َ ْٔ  Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kataba   - كَتتََ 

 fa‟ala   - فعََمَ 

 żukira   - رُكِشَ 

 yażhabu   - ٚزَْْتَُ 

 su‟ila   - عُئمَِ 

ْٛفَ   kaifa   - كَ

لَ  ْٕ َْ -   haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

١... َٖ  ... Fathah dan Alif atau Ya A a dan garis di atas 

... ِٖ  Kasrah dan Ya I i dan garis di bawah 

... ُٔ  Damah dan Wau U u dan garis di atas 

Contoh : 

  -  ramāسَيَٗ    -   qālaقبَلَ 
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4. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah  يش أح جًٛهخ

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah  فب طًخ

5. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberitanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  س ثُب

 ditulis  al-birr   انجش

6. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu        انشًظ

 ditulis  ar-rojulu  انش جم

 ditulis  as-sayyidah  انغٛذ ح

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  انقًش

نجذ ٚعا   ditulis  al-badi’ 
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 ditulis  al-jalāl  انجلا ل

 

7. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

 Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ يشد

 ditulis  syai’un  شٙء

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fi‟il, isim, maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata yang lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, sehingga pada transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan pula dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 ٍَ ْٛ اصِقِ ْٛشُ انشَّ َٕ خَ ٌَّ اللهَ نَُٓ إِ َٔ   - 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqīn 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqīn 

فُٕا انْ  ْٔ أَ َٔ ٌَ ٛضَا ًِ انْ َٔ ْٛمَ  كَ   -Wa auf al-kaila wa-almīzān 

Wa auf al-kaila walmīzān 

ْٛم ْٛىُ انْخَهِ ِْ  Ibrāhīm al-Khalīl -  إثِْشَا

Ibrāhīmul-Khalīl 

يُشْعَبَْب َٔ  Bismillāhimajrehāwamursahā -  ثغِْىِ اللهِ يَجْشَاْبَ 

 ٍِ ْٛذِ يَ اللهِ عَهَٗ انَُّبطِ دِجُّ انْجَ ْٛلًا َٔ ِّ عَجِ ْٛ اعْتطََبعَ إنَِ  - Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 

manistatā‟a ilaihi sabīla 

Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti 

manistatā‟a ilaihi sabīla 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan pula. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya adalah huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ذٌ إلِاَّ سَعُٕلٌ  ًَّ يَب يُذَ َٔ  - Wa mā Muhammadun illā rasl 

خَ يُجبَسَكًب ضِعَ نهَُِّبطِ نهََّزِٖ ثجِكََّ ُٔ ْٛذٍ  لَ ث َّٔ ٌَّ أَ  - إِ

Inna awwalabaitinwui‟alinnāsilallażībibak 

 Katamubārakan 

 ٌُ ِّ انْقشُْا ْٛ َْضِلَ فِ ٌَ انَّزِٖ أُ ْٓشُ سَيًضَب  Syahru Ramadān al-lażī unzila fīhil - شَ

     Qur‟ānu 

  ٍِ ْٛ جِ ًُ نقَذَْ سَاُِ ثبِلأفُقُِ انْ َٔ  - Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubīn 

ذُ للهِ سَةِّ  ًْ ٍِ انْذَ ْٛ ًِ انْعَبنَ  - Alhamdulillāhirabbil „ālamīn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian, dan bila tulisan itu disatukan dengan 

kata lain, maka ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh : 

ْٚتٌ   فتَْخٌ قشَِ َٔ ٍَ اللهِ   Nasrunminallāhiwafathunqarīb – َصَْشٌ يِّ

ْٛعًب ًِ  Lillāhi-amrujamī‟an - للهِ الأيَْشُ جَ

ْٛىٌ  ْٛئٍ عَهِ اللهَ ثكُِمِّ شَ َٔ  - Wallāhabikullisyai‟in „alim 

10. Tajwid 

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Oleh sebab itu, peresmian transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia saat ini membutuhkan banyak wirausahawan muda untuk 

menjadi penopang perokonomian bangsa, hal ini karena jumlah wirausaha di 

Indonesia masih terbilang sedikit dibanding negara tetangga. Menurut 

Kementerian Koperasi dan UKM menyampaikan, Rasio jumlah penduduk 

Indonesia saat ini yang menjadi wirausaha kalah dari negara tetangga 

(KEMENKOPUKM, 2020).  

 

Gambar 1. 1 Diagram Wirausaha di Berbagai Negara 

Sebagaimana gambar 1.1 menunjukkan rasio jumlah wirausaha indonesia 

kalah dari negara tetangga seperti Malaysia 5%, Singapura 7%, China 10%, 

Jepang 11%, maupun Amerika 12 %. Artinya dari total 270,20 juta penduduk 

di Indonesia, baru 9,457 juta penduduk yang berwirausaha. 

PBB menyatakan bahwa suatu negara akan mampu membangun apabila 

2% dari jumlah penduduknya bergerak dalam bidang wirausaha (Alma, 
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2014). Walaupun jumlah rasio wirausaha Indonesia 3,5% sudah melebihi 

standar internasional yakni 2%. Indonesia masih harus mengejar capaian 

negara tetangga seperti Malaysia yang memiliki rasio 5%. Sehingga masih 

diperlukan 1,5% atau 4,053 juta wirausahawan untuk menyamai capaian 

Malaysia yakni 5%. Dapat disimpulkan bahwa peluang menjadi 

wirausahawan di Indonesia masih lebar. 

Menjadi wirausahawan itu tidak mudah, sebab dalam menjalankan 

kegiatan usaha diperlukan niat dan tekad yang kuat. Adapun bekal lain yang 

harus dimiliki oleh setiap individu meliputi pengetahuan (knowledge), 

kemampuan (skill), pengalaman (experiences), jaringan (networking), 

informasi (information), sumber yang ada (uang, bakat, lingkungan, 

keluarga), waktu (time) dan kesempatan (opportunity) (Rufaidah, 2018). Hal 

tersebut bisa didapatkan oleh individu melalui institusi pendidikan hingga 

lingkungan terkecil seseorang yaitu keluarga. 

Ada beberapa faktor yang mendorong munculnya niat berwirausaha 

dalam diri seseorang antara lain pendidikan kewirausahaan (Aryaningtyas & 

Palupiningtyas, 2017) dan faktor kontekstual yang terdiri dari academic 

support, sosial support dan environmental support (Fauzani dkk., 2019). Niat 

berwirausaha dalam diri seseorang menjadi elemen penting untuk membuat 

dirinya menjadi wirausahawan (Adhimursandi, 2016). 

Tidak hanya niat yang harus dimiliki oleh seseorang untuk 

berwirausaha, pengetahuan, kemampuan dan pengalaman juga penting untuk 

dimiliki. Melalui institusi pendidikan, seseorang akan mendapatkan 



3 

 

pengetahuan berupa materi-materi teoritik yang dapat membantu mereka 

dalam mengasah kemampuan melalui praktik pendirian usaha, sehingga 

seseorang mempunyai pengalaman dan semangat berwirausaha dalam 

dirinya.  

Pengetahuan yang didapatkan melalui pendidikan kewirausahaan sangat 

beragam. Namun, ada beberapa bekal pengetahuan yang perlu dimiliki 

seseorang sebelum berwirausaha seperti pengetahuan mengenai bidang usaha 

yang akan dirintis, pengetahuan mengenai peran dan tanggung jawab, 

pengetahuan mengenai kepribadian dan kemampuan diri serta pengetahuan 

mengenai manajemen dan organisasi bisnis. Selain itu beberapa kemampuan 

yang bisa didapatkan melalui institusi pendidikan antara lain kemampuan 

untuk memulai usaha, kemampuan mencari peluang, kemampuan 

berkomunikasi, kemampuan dalam mengembangkan ide dan kemampuan 

memanfaatkan sumber daya (Sinaga, 2016). 

Meskipun menjadi wirausahawan cukup sulit, namun ada beberapa 

kelebihan yang bisa menjadi bahan pertimbangan. Menurut Peggy Lambing 

dan Charles L. Kuehl menyebutkan beberapa kelebihan berwirausaha antara 

lain: (1) Otonomi, kebebasan dalam pengelolaan atau menjadi “bos”. (2) 

Penuh tantangan, namun menghasilkan keuntungan sangat besar. (3) 

Mengontrol penuh keuangan dan kekayaan sebagai milik sendiri (Sinaga, 

2016). Selain dari segi aturan dan pengelolaan keuntungan, beberapa aspek 

lain yang dapat dikatakan sebagai kelebihan menjadi wirausaha antara lain: 

(1) Aspek peluang jasa luas, seorang dapat mengembangkan bisnis sesuai 
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bidang akademiknya sehingga lineritas dengan keahliannya. Misal seorang 

sarjana pendidikan dapat membuka bimbingan belajar atau konsultan 

pendidikan dan lainnya. (2) Aspek penunjang perubahan luas, seorang 

wirausaha yang sukses akan mendapatkan kekayaan dengan kreatifitas yang 

dimilikinya. Inovasi, kreasi dan improvisasi terhadap peluang menjadi 

prospek baginya (Izza, 2015). 

Selain dari pendidikan atau pembelajaran yang diberikan, institusi 

pendidikan dapat memberikan dukungan akademiknya dalam mendorong niat 

berwirausaha seseorang. Dukungan akademik berkaitan dengan faktor-faktor 

yang bisa mendukungan dalam meraih serta menuntaskan studi mahasiswa 

sesuai dengan target yang telah direncanakan sebelumnya (Aryaningtyas & 

Palupiningtyas, 2017). Faktor tersebut berupa dorongan, inspirasi dan 

motivasi yang membuat mahasiswa memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan dalam berwirausaha. Dorongan yang diberikan dapat berupa 

dorongan secara mental, serta penanaman jiwa kewirausahaan melalui buku-

buku karya pendidik, sedangkan inspirasi bisa didapatkan melalui 

penyelenggaraan seminar dengan mendatangkan tokoh-tokoh yang sukses 

dalam merintis usahanya. 

Selain academic support, ada Social support yang bermanfaat bagi 

kesehatan mental dan fisik individu. Dukungan sosial juga diartikan sebagai 

dukungan yang berasal dari orang lain seperti keluarga, teman, tetangga dan 

rekan kerja. Orang-orang disekitar lingkungan individu pastinya memiliki 

latar belakang dan persepsi yang berbeda-beda. Termasuk dalam hal 
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pekerjaan, latar belakang keluarga sebagai petani, buruh, karyawan, 

wiraswasta dan pegawai negeri mempunyai pengaruh dalam pemilihan karir 

seseorang sebagai wirausahawan.  

 Sedangkan environmental support atau dukungan lingkungan berkaitan 

dengan segala sesuatu di sekitar individu berada. Menurut Meidora & 

Warmika (2016) dukungan lingkungan berupa bantuan finansial, tersedianya 

informasi untuk memulai usaha hingga prosedur administrasi yang mudah 

dapat menumbuhkan niat berwirausaha seseorang. Pemerintah telah 

memberikan dukungan dalam mendorong warganya untuk menjadi 

wirausahawan melalui kebijakan seperti prosedur pendirian usaha yang 

mudah, tersedianya informasi tentang bagaimana memulai usaha, hingga 

finansial dalam bentuk kemudahan permodalan. Hal itu seharusnya dapat 

dimanfaatkan oleh warganya dalam memulai usahanya sendiri. 

Menurut Lestari & Johan S (2020) bekal-bekal yang telah didapatkan 

dari pendidikan di tambah dengan dukungan dari akademik, sosial dan 

lingkungan mampu menumbuhkan niat berwirausaha. Seseorang yang 

memiliki niat berwirausaha pastinya semangat dalam menjalankan usahanya. 

Adapun semangat kewirausahaan yang tertulis di dalam Al-Qur’an, Allah 

SWT berfirman yang artinya:  

 “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Al-Qashash [28]: 77) 
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Bagi umat islam berdagang maupun berwirausaha merupakan salah satu 

bentuk ibadah kepada Allah SWT. Karena menjalankan kegiatan usaha 

dengan niat ibadah dapat mempermudah seseorang mendapatkan rezeki. 

Rasulullah SAW memerintahkan pada umatnya agar mandiri terutama dalam 

berdagang. Sebagaimana dalam HR Ahmad yang artinya: 

Rasulullah SAW ditanya “Usaha apa yang paling baik?” beliau 

menjawab: “Usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan jual beli yang 

baik.” (HR. Ahmad) 

 

Untuk hasil yang terbaik dalam menjalankan usaha atau bisnis 

diperlukan sebuah keterampilan, kreatifitas dan berinovasi. Kehidupan dunia 

dan akhirat harus dijalankan dengan seimbang dan beriringan agar 

mendapatkan kenikmatan di dunia dan juga di akhirat. Kenikmatan di dunia 

dapat diperoleh dengan bekerja dan berusaha, sedangkan kenikmatan di 

akhirat dapat diperoleh dengan beribadah kepada Allah SWT yakni, dengan 

menegakkan amar ma’ruf nahi munkar atau menjalankan perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya.  

Salah satu perguruan tinggi yang ikut bertanggung jawab dalam 

mendidik dan memberikan kemampuan berwirausaha serta memberikan 

motivasi bagi mahasiswa untuk berani memilih karir sebagai entrepreneur 

adalah IAIN Pekalongan. Di perguruan tinggi tersebut terdapat mata kuliah 

kewirausahaan yang diajarkan pada semua jurusan. Tujuannya agar 

mahasiswa mampu menjadi pencipta pekerjaan (job creator) bukan pencari 

kerja (job seeker) saat lulus nanti. Hal tersebut sesuai dengan motto IAIN 

Pekalongan yaitu spirituality, scientific, entrepreneurship, nationality.  
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Tidak hanya itu, mencetak lulusan perguruan tinggi yang mampu 

menjadi pencipta kerja juga sejalan dengan fungsi perguruaan tinggi yaitu 

mengembangkan sivitas akademik yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, 

berdaya saing dan kooperatif (Undang-Undang RI Nomor 12, 2012).  

IAIN Pekalongan telah memberikan dukungan akademik kepada 

mahasiswanya melalui dosen sebagai unsur praktisi dan wirausahawan, 

motivasi lain diberikan melalui produk-produk buku dasar kewirausahaan 

seperti buku karya Muh. Izza yang berjudul “Kewirausahaan: Teori dan 

Empirik”, hingga seminar bisnis yang diselengggarakan dilingkungan institut. 

Hal itu dilakukan untuk mendorong motivasi berwirausaha pada 

mahasiswanya. Mahasiswa yang mempunyai jiwa dalam berwirausaha 

diharapkan bisa menciptakan lapangan pekerjaan baru setelah lulus dari 

perguruan tinggi. 

Pada tahun akademik 2020/2021, mahasiswa IAIN Pekalongan 

berjumlah 12.018 yang tersebar di 4 fakultas dengan total 18 jurusan 

(www.iainpekalongan.ac.id). Adapun mahasiswa angkatan 2017 yang 

berjumlah 2071 mahasiswa dengan populasi per fakultas sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Jumlah Mahasiswa Aktif IAIN Pekalongan Angkatan 2017 Pada 

Semester Genap Tahun Akademik 2020/2021 

NO FAKULTAS MAHASISWA 

1 Syari’ah 291 

2 Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 960 

3 Ushuluddin Adab dan Dakwah 357 

http://www.iainpekalongan.ac.id/
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4 Ekonomi dan Bisnis Islam 463 

Jumlah 2071 

Sumber: Akademik IAIN Pekalongan (2021) 

Mahasiswa angkatan 2017 merupakan mahasiswa semester 8 yang 

sedang mengerjakan tugas akhir, setelah itu akan mempersiapkan diri untuk 

memilih karir atau pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya. Peneliti 

melakukan observasi awal kepada beberapa mahasiswa IAIN Pekalongan 

angkatan 2017 dalam memilih karir setelah lulus nanti. 6 dari 10 mahasiswa 

memilih menjadi pegawai negeri atau pegawai swasta sesuai dengan bidang 

ilmu yang mereka tekuni, sedangkan 4 mahasiswa lainnya memilih 

berwirausaha sebagai pilihan karir. Hal ini menjadi menarik karena sempel 

yang dipakai adalah mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah 

kewirausahaan. Masih adanya persepsi negatif terhadap dunia wirausaha 

membuat para mahasiswa lebih memilih untuk menunggu pekerjaan yang 

sesuai dengan bidang studinya.  

Dari setiap mahasiswa tersebut memiliki potensi berwirausaha, namun 

ada beberapa mahasiswa yang belum memahaminya. Salah seorang 

mahasiswa angkatan 2017 yang bernama Maghfiroh, fakultas ekonomi dan 

bisnis islam. Menyatakan bahwa di IAIN Pekalongan tidak hanya 

memperoleh materi kewirausahaan teoritik dan praktik berbisnis saja, 

melainkan didukung dengan seminar bisnis yang diselenggarakan 

membuatnya termotivasi dalam berwirausaha. Namun karena pengaruh 
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keluarga yang mayoritas pegawai membuatnya ingin menjadi seorang 

pegawai. 

Mahasiswa yang lain menyatakan bahwa ia telah memperoleh materi 

teoritik dan praktik melalui mata kuliah kewirausahaan, lingkungan keluarga 

yang juga sebagai wirausahawan membuatnya mempunyai keinginan untuk 

berwirausaha, namun karena kondisi lingkungan belum mendukung untuk 

mendirikan sebuah usaha, membuatnya enggan berwirausaha saat ini 

(Lathifatul Chasanah, fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk menguji variabel 

entrepreneurship education, academic support, social support dan 

environmental support terhadap entrepreneurial intention dengan judul 

“Faktor-Faktor yang Memengaruhi Entrepreneurial Intention 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Pekalongan Angkatan 2017”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Entrepreneurship Education berpengaruh terhadap 

Entrepreneurial Intention  mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017 ? 

2. Apakah Academic Support berpengaruh terhadap Entrepreneurial 

Intention mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017? 

3. Apakah Social Support berpengaruh terhadap Entrepreneurial Intention 

mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017? 

4. Apakah Environmental Support berpengaruh terhadap Entrepreneurial 

Intention mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017? 
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5. Apakah Entrepreneurship Education, Academic Support, Social Support 

dan Environmental Support berpengaruh secara simultan terhadap 

Entrepreneurial Intention mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk menganalisa pengaruh Entrepreneurship Education terhadap 

Entrepreneurial Intention mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017. 

2. Untuk menganalisa pengaruh Academic Support terhadap Entrepreneurial 

Intention mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017. 

3. Untuk menganalisa pengaruh Social Support terhadap Entrepreneurial 

Intention mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017. 

4. Untuk menganalisa pengaruh Environmental Support terhadap 

Entrepreneurial Intention mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017. 

5. Untuk menganalisa pengaruh secara simultan Entrepreneurship 

Education, Academic Support, Sosial Support dan Environmental Support 

terhadap Entrepreneurial Intention mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 

2017. 

Manfaat yang hendak dijangkau pada kajian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah khazanah dan wawasan ilmu pengetahuan perihal yang 

dapat menumbuhkan entrepreneurial intention, serta menambah referensi 

bagi peneliti lain dan dapat menjadi objek penelitian ulang dari 

keterbatasan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi IAIN Pekalongan 

Harapan penulis dari perolehan penelitian berikut mampu 

kontribusi bagi Institut Agama Islam Negeri Pekalongan selaku 

instansi penyelenggara pendidikan untuk menambah fasilitas dan 

referensi yang berkaitan dengan entrepreneur untuk masa depan 

mahasiswa serta menjadi bahan evaluasi untuk penyelenggaraan 

pendidikan kewirausahaan di IAIN Pekalongan. 

b. Bagi Pembaca 

Menjadi bahan kajian ilmu dan rujukan tambahan yang 

berkenaan dengan entrepreneurial intention. 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran secara ringkas perihal skripsi ini, maka 

sistematika pembahasannya dibagi ke dalam  beberapa bab sebagai berikut. 

BAB I  : Bab satu  memampangkan masalah, yaitu uraian berkenaan 

konteks permasalahan sesuai kondisi di lapangan. 

BAB II  : Bab ini memampangkan teori dari berbagai sumber yang berupa 

pengertian, penelitian terdahulu, hipotesis dan kerangka 

penelitian. 

BAB III  : Bab ini menjelaskan tentang Jenis serta Pendekatan dalam 

Penelitian; Setting Penelitian; Variabel Penelitian; Populasi, 

Sampel, dan Teknik Pengambilan Sempel; Instrumen dan Teknik 

Pengumpulan Data Penelitian; serta Teknik Pengolahan dan 

Analisis Data. 
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BAB IV  : Bab empat berisi ulasan dari hasil pengolahan data dan 

pembahasanya. 

BAB V  : Bab terakhir memampangkan kesimpulan dari hasil olah data 

penelitian beserta usulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut hasil penelitian yang didapatkan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi entrepreneurial intention mahasiswa IAIN Pekalongan 

angkatan 2017, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya : 

1. Entrepreneurship education berpengaruh terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017. Hal itu karena 

mahasiswa IAIN Pekalongan telah mendapatkan pendidikan 

kewirausahaan melalui mata kuliah yang memberikan pengetahuan, 

menyadarkan mereka adanya peluang bisnis sehingga banyak dari mereka 

memiliki keinginan untuk berwirausaha. 

2. Academic support berpengaruh terhadap entrepreneurial intention 

mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017. Hal itu karena mahasiswa 

mempunyai persepsi positif terhadap dukungan akademik yang ada di 

IAIN Pekalongan. 

3. Social support berpengaruh terhadap entrepreneurial intention mahasiswa 

IAIN Pekalongan angkatan 2017. Hal itu karena mahasiswa IAIN 

Pekalongan mempunyai keluarga dan teman yang mendukungnya dalam 

kegiatan berwirausaha. 

4. Environmental support tidak berpengaruh terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017. Hal ini terjadi 
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karena mahasiswa IAIN Pekalongan tidak sepenuhnya merasakan 

dukungan lingkungan dalam berwirausaha pada penelitian ini. 

5. Entrepreneurship education, academic support, social support dan 

environmental support berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

entrepreneurial intention mahasiswa IAIN Pekalongan angkatan 2017. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari keterbatasan serta kendala 

yang dihadapi dalam melakukan penelitian. Adapun keterbatasan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui google 

from. Sehingga terdapat kemungkinan ada data yang bias, misal akibat 

responden yang mengisi kuesioner secara sembarangan maupun pengisian 

yang tidak jujur. 

2. Variabel yang diteliti hanya berfokus pada faktor-faktor yang berasal dari 

luar individu, yakni entrepreneurship education, academic support, social 

support dan environmental support terhadap entrepreneurial intention. 

C. Saran 

Menurut hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dikemukakan, 

selanjutnya peneliti hendak memberikan usulan untuk pihak yang terkait atas 

hasil dari penelitian ini. Adapun usulan-usulan yang hendak disampaikan 

antaralain: 
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1. Bagi IAIN Pekalongan 

Pihak perguruan tinggi perlu memperhatikan metode perkuliahan 

yang tepat untuk mata kuliah kewirausahaan seperti dengan 

memperbanyak kegiatan praktik. Sehingga para mahasiswa dididik untuk 

mandiri dan diasah kemampuannya dalam berinovasi serta berkreasi 

dalam memanfaatkan peluang yang ada.  

Diluar mata kulia kewirausahaan, perguruan tinggi juga perlu 

memperhatikan dukungan akademik yang mampu mendorong niat 

berwirausaha mahasiswa. Hal tersebut bisa dilakukan dengan 

memperbanyak kegiatan seminar maupun pelatihan bisnis dan menambah 

referensi buku mengenai kewirausahaan. Dengan begitu akan menambah 

pengetahuan  mahasiswa dan memberikan kemampuan, keterampilan 

serta inspirasi berwirausaha yang dapat berguna dalam meningkatkan niat 

berwirausaha mahasiswa.  

2. Bagi Peneliti Berikutnya 

Untuk peneliti berikutnya dianjurkan untuk memperluas pembahasan dengan 

mengkombinasikan variabel faktor yang berasal dari dalam individu. Dengan 

demikian, model penelitian akan lebih bervariatif. 
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